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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Era globalisasi yang meningkat begitu pesat di Indonesia membuat segala 

sesuatu berubah dengan sangat cepat pada berbagai bidang, termasuk bidang 

teknologi informasi. Individu dapat mengakses informasi melalui media cetak, 

media massa, atau pun media elektronik. Bahkan ada berbagai teknologi baru 

yang tersedia. Hal-hal itu dapat menyebabkan adanya perubahan nilai maupun 

gaya hidup secara signifikan (Harry, 2006). Masyarakat pun lebih mudah dalam 

melakukan sesuatu dengan adanya berbagai kemajuan yang pesat. Pada bidang 

ekonomi, masyarakat tidak lagi kesulitan dalam mencari produk yang dibutuhkan 

karena semakin tingginya tingkat produksi maupun distribusi produk yang 

ditawarkan kepada masyarakat. Banyaknya barang dan jasa yang ada di pasaran 

tentunya mempengaruhi sikap individu terhadap pembelian dan pemakaian 

barang. Pembelian dan penggunaan suatu barang terkadang bukan lagi untuk 

memenuhi kebutuhan, melainkan terdorong oleh keinginan yang kurang begitu 

penting, seperti meningkatkan prestise, mengikuti tren, gengsi semata, dan 

berbagai alasan lainnya yang dianggap kurang berguna. Secara langsung maupun 

tidak langsung, hal ini mendorong individu untuk mengadopsi gaya hidup hedonis 

(Anggraini & Santhoso, 2017).  

Gaya hidup hedonis adalah gaya hidup individu yang tertarik terhadap 

objek, peristiwa, atau topik yang menekankan kepada elemen-elemen kepuasan 

dari kehidupan. Individu pun akan memberikan respons dan melakukan tindakan 

nyata terhadap objek ataupun peristiwa itu (Engel, Blackwell, & Miniard, 2006). 
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Menurut Engel, Blackwell, dan Miniard (2006), gaya hidup hedonis dari seorang 

individu dapat diketahui dari activity, interest, dan opinion (AIO). Maksud dari 

aktivitas adalah tindakan nyata yang dapat dilihat dan diwujudkan dalam bentuk 

sikap maupun perilaku seorang individu (seperti melakukan hal-hal yang 

disenangi serta hal-hal yang dapat menghibur diri). Aktivitas ini dapat berupa 

membeli barang-barang yang tidak dibutuhkan. Maksud dari interest ialah tingkat 

kesenangan yang timbul secara khusus dari seorang individu terhadap suatu hal. 

Interest yang dimiliki oleh individu ini dapat berupa interest dalam menemukan 

dan memprioritaskan kenikmatan di atas segala-galanya. Maksud dari opinion 

merupakan tanggapan secara verbal maupun non  verbal yang diberikan oleh 

seorang individu ketika ada pertanyaan terhadap isu-isu sosial tentang dirinya 

sendiri dan berbagai hal yang berkaitan dengan kebahagiaan hidup, seperti 

memberikan pendapat di suatu forum bahwa hanyalah uang yang dapat membuat 

manusia merasa senang. 

Ada banyak individu yang memiliki gaya hidup hedonis, khususnya kaum 

remaja akhir yang berusia antara 18 sampai 22 tahun (Santrock, 2012). Sebagian 

besar dari mereka adalah mahasiswa yang mulai mencari identitas diri melalui 

penggunaan simbol status, seperti kendaraan bermobil, pakaian, dan kepemilikan 

barang-barang lain yang dapat dilihat dengan mudah (Susanto, dalam Sudarsih, 

2007; Sutjanto, dalam Masmuadi, 2007). Bahkan ada 90% mahasiswa yang 

memiliki gaya hidup hedonis (Masrukhi, 2011). Hal ini membuktikan bahwa saat 

ini banyak mahasiswa yang memiliki kecenderungan gaya hidup glamor dan 

bersenang-senang. Gaya hidup hedonis juga dapat ditunjukkan melalui 
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kesenangan mereka dalam menghabiskan waktu luangnya di pusat perbelanjaan, 

kafe, dan restoran siap saji.  

Penelitian yang dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro 

menunjukkan bahwa banyak remaja yang memiliki gaya hidup hedonis (Martha, 

Hartati, & Setyawan, 2008), hal ini ditunjukkan dari 44 mahasiswi banyak 

menggunakan waktu mereka untuk menonton film (77%), berjalan-jalan di pusat 

perbelanjaan (75%), nongkrong di kafe (50%), makan di restoran cepat saji 

(41%), berbelanja di butik (20%), dan berkaraoke (13%). Hasil penelitian lain 

yang dilakukan oleh Kasali (dalam Kartina, 2009) membuktikan bahwa pusat 

perbelanjaan merupakan tempat nongkrong terfavorit bagi kalangan remaja 

(30.8%) dan jajan merupakan preferensi utama dari pengeluaran mereka (49.4%). 

Hal ini menunjukkan bahwa remaja di zaman sekarang lebih berorientasi pada 

gaya hidup hedonis. Remaja memiliki resiko besar untuk menanggung berbagai 

dampak negatif dari gaya hidup hedonis. Salah satu dampak negatifnya adalah 

mereka membeli berbagai barang secara impulsif (Lins dkk, 2013). Gaya hidup 

hedonis juga dapat membuat seorang remaja terlalu fokus dalam memuaskan 

dirinya saja, sehingga ia menjadi kurang peka terhadap hal-hal yang ada di 

lingkungan sekitar dan kurang kritis. Selain itu, gaya hidup hedonis dapat 

menyebabkan individu mengonsumsi sesuatu secara berlebihan hingga dapat 

merusak lingkungan dan mengurangi sumber daya alam (Veenhoven, dalam 

Gushevinalti, 2010). Bahkan remaja yang memiliki gaya hidup hedonis itu 

cenderung egois, mengalami kecanduan, meminum alkohol secara berlebihan, 

terlibat dalam pergaulan bebas, dan terlibat dalam aktivitas yang beresiko untuk 

memaksimalkan kepuasan (Veenhoven, dalam Hamzah dkk, 2013). Hamzah dkk 
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(2003) juga mengemukakan bahwa gaya hidup hedonis yang berpusat pada 

kesenangan ini dapat merusak moral dan tidak peka terhadap kebutuhan orang 

lain, sebagai akibat dari pandangan hidup yang tidak realistis. 

Menurut Santrock (2012), remaja cenderung menyukai berbagai hal baru 

yang cukup menantang bagi dirinya. Hal ini dapat terjadi karena remaja berupaya 

untuk hidup lebih mandiri dan menemukan identitas diri yang berhubungan erat 

dengan tugas perkembangan “sense of identity vs role confusion”, yaitu perasaan 

atau kesadaran terhadap jati dirinya. Menurut Erikson (dalam Santrock, 2012), 

tahap perkembangan ini penting di dalam siklus kehidupan. Remaja biasanya 

mencari identitas dengan membangun hubungan pertemanan. Kelekatan dengan 

teman sebaya atau yang dikenal sebagai peer attachment mulai terbentuk dan 

memiliki peran vital bagi kehidupan individu (Santrock, 2012). Peer attachment 

yang dimaksud adalah hubungan erat yang terbentuk di antara individu dengan 

teman sebayanya karena adanya jalinan komunikasi yang baik (Armsden & 

Greenberg, 1987). Teman sebaya memiliki arti yang amat krusial pada masa 

perkembangan remaja menuju dewasa. Teman sebaya yang dimaksud ialah 

seseorang dengan tingkat usia atau kedewasaan yang sama dengan individu 

tersebut dan bagaimana teman sebaya melihat dirinya merupakan suatu hal paling 

penting di dalam kehidupan mereka (Santrock, 2012). 

Signifikansi dari teman sebaya dapat diketahui dari  remaja yang lebih 

mampu menyampaikan informasi bersifat personal dan mendalam kepada teman-

teman (Ramdhana, 2013). Wilkinson (2006) juga mengungkapkan bahwa remaja 

lebih banyak menggunakan waktu mereka untuk berhubungan dengan teman 

sebaya dibandingkan dengan orangtua mereka. Mereka pun memiliki keinginan 
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agar penampilan, perilaku, dan cara mereka bersikap dapat menarik perhatian 

orang lain, terutama kelompok sebaya (Monks dkk, dalam Nashori, 2012). 

Sriatmini (dalam Fitriyani, 2013) pun mengungkapkan bahwa remaja merasa malu 

dan gengsi apabila mereka tidak membeli barang bermerek yang mahal. Hal ini 

dikarenakan ada rasa khawatir bahwa mereka akan dikucilkan oleh teman sebaya. 

Bahkan hasil survei dari Jawa Pos menunjukkan bahwa pelajar yang berdomisili 

di Jakarta dan Surabaya sebesar 20.9% dari 1.074 responden itu mengaku pernah 

menggunakan uang SPP yang diberikan oleh orang tua untuk berfoya-foya atau 

pun untuk membeli barang yang mereka inginkan (Sholikhah & Dhania, 2017). 

Peer attachment yang dijelaskan pada paragraf sebelumnya memiliki 

keterkaitan erat dengan perilaku menyimpang, seperti meminum alkohol secara 

berlebihan, menunjukkan perilaku seksual yang berisiko, serta mengonsumsi zat-

zat terlarang yang biasanya dilakukan oleh remaja dengan gaya hidup hedonis 

(Veenhoven, dalam Hamzah dkk, 2013). Berbagai perilaku menyimpang seperti 

ini dapat muncul karena remaja merasa terisolasi dari lingkungan sekitarnya. 

Emosi mereka yang tidak stabil juga membuat mereka kurang bijaksana dalam 

memutuskan untuk berperilaku seperti apa (Hooper & Newman, 2011). Selain itu, 

didikan orangtua yang negatif (seperti bersikap dan berperilaku kasar kepada 

anak, kurang membimbing, serta pendisiplinan yang tidak konsisten) turut 

mendorong remaja untuk melakukan berbagai perilaku yang menyimpang (Mrug 

& Windle, 2009). Menurut Huang, Wang, & Shi (2012), attachment individu 

dengan teman sebanyanya yang insecure merupakan hasil dari attachment 

individu dengan orangtua yang kurang baik, karena kurangnya komunikasi dan 

kondisi keluarga yang tidak stabil.  
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Brechwald & Prinstein (2011), mengungkapkan bahwa sikap dan perilaku 

remaja saling mencerminkan satu dengan yang lain (mirroring). Mirroring yang 

terjadi lebih mungkin untuk membentuk perilaku negatif dan menyimpang 

daripada perilaku positif. Remaja dengan komunikasi yang buruk, kepercayaan 

yang rendah, dan merasa terasing dari teman sebaya itu memiliki kemungkinan 

besar untuk mengalaminya (Hamzah, Krauss, Suandi, Hamzah, & Tamam, 2013). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin sedikit rasa aman yang terbentuk dari peer 

attachment individu dengan teman sebayanya, semakin tinggi kecenderungan 

individu untuk memiliki gaya hidup hedonis. 

Peneliti menemukan bahwa salah satu universitas swasta di Tangerang 

dikenal sebagai tempat bagi mahasiswa dari kalangan menengah ke atas untuk 

menimba ilmu. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 

menemukan bahwa mahasiswa Universitas X sering menghabiskan waktu di mall 

dan restoran-restoran yang letaknya sangat dekat dari area kampus. Mereka 

biasanya membeli makanan dan minuman yang tergolong mahal secara rutin. 

Setelah mengikuti kelas, mereka kerap kali nongkrong bersama, berbelanja 

barang-barang bermerk seperti baju, tas, sepatu, dan sebagainya di mall dengan 

teman-teman. Tak hanya itu, pada akhir pekan mahasiswa-mahasiswa, apalagi 

yang tinggalnya berdekatan juga sering kali hang out untuk menghabiskan waktu 

bersama. Beberapa hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas X memang 

kerap kali melakukan aktifitas yang membutuhkan uang dalam jumlah besar, 

hanya untuk jajan. 

Selain itu, ada banyak fasilitas pendukung yang terbilang mewah di 

universitas X ini. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari website Universitas 
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X tersebut, beberapa fasilitas yang dimaksud terdiri atas gym, lapangan basket 

indoor, lapangan voli indoor, lapangan futsal indoor, lapangan sepak bola dengan 

kualitas rumput terbaik, kolam renang bertaraf internasional, Wi-Fi, perpustakaan 

tiga lantai, aula utama, conference room, student lounge yang dilengkapi dengan 

televisi, DVD player, dan meja billiard, dormitory, food court, klinik, hotel, serta 

toko buku. Fasilitas-fasilitas ini meningkatkan prestise dari mahasiswa/i. 

Universitas ini pun terletak di dekat berbagai pusat perbelanjaan yang mendorong 

mahasiswa untuk sering berbelanja serta menghabiskan waktu di restoran maupun 

kafe. Gaya hidup hedonis mahasiswa/i di Universitas X juga dapat diketahui dari 

unggahan video terkait harga outfit termahal yang viral media sosial. Berdasarkan 

informasi yang didapat dalam video ini, harga outfit mereka dapat mencapai Rp 

250.000.000,00 dan outfit termurah mereka mencapai Rp 650.000,00. Video ini 

hanya mencakup tentang outfit saja dan belum menyoroti gaya hidup hedonis 

yang ditunjukkan dari berbagai hal lain. Beberapa hal yang telah dipaparkan oleh 

peneliti menunjukkan bahwa fenomena gaya hidup hedonis memang dimiliki oleh 

sebagian besar mahasiswa/i di Universitas X. 

Penelitian mengenai Hubungan antara peer attachment terhadap gaya 

hidup hedonis pada remaja di Universitas X belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian yang paling relevan dengan penelitian kali ini adalah penelitian yang 

berjudul “the moderating effect of peer and parent influences on hedonistic 

behavior among undergraduate students in Malaysia” (Hamzah dkk, 2013). Hal 

ini dikarenakan sampel pada kedua penelitian adalah remaja akhir dan peneliti 

sebelumnya juga melakukan penelitian terhadap variabel gaya hidup hedonis. 

Penelitian tersebut membahas mengenai efek moderasi dari orangtua dan teman 
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sebaya dengan perilaku hedonis. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh langsung dari parental attachment terhadap perilaku hedonistik pada 

anak muda. Parental attachment dengan anak-anak yang kuat dapat meningkatkan 

moralitas dan mengurangi perilaku bermasalah seperti menakalan remaja, perilaku 

anti-sosial, perilaku hedonis, dsb. Ada beberapa faktor yang berkontribusi secara 

positif untuk membentuk  attachment dengan orangtua, yakni rasa percaya, 

komunikasi yang baik, metode disiplin yang efektif, dan hukuman yang tepat. 

Peer attachment memiliki efek moderasi negatif terhadap anak muda, yaitu dari 

peer trust dan alienasi. Anak muda yang tidak memiliki trust kepada teman 

sebayanya dan merasa teralienasi, lebih mungkin untuk terlibat dengan perilaku 

hedonis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, gaya hidup hedonis menjadi fenomena 

sosial yang sangat penting untuk diteliti. Secara teoretis, ada kebutuhan untuk 

memahami hubungan antara peer attachment dan gaya hidup hedonis pada remaja 

di Universitas X. Namun, peneliti sebelumnya tidak pernah meneliti hubungan 

antara kedua variabel ini. Padahal secara praktis, remaja memperoleh banyak 

dampak negatif dari gaya hidup hedonis. Oleh sebab itu, peneliti hendak meneliti 

tentang hubungan antara peer attachment dengan gaya hidup hedonis pada remaja 

akhir di Universitas X. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang ingin dijawab oleh peneliti melalui penelitian ini adalah 

“Apakah terdapat hubungan antara gaya hidup hedonis dan peer attachment pada 

remaja akhir di Universitas X?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang dan 

rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui 

hubungan gaya hidup hedonis dan peer attachment pada remaja akhir di 

Universitas X.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini antara lain adalah: 

a.) menambah sumbangsih teoritis pada bidang ilmu psikologi sosial, 

perilaku konsumen, dan psikologi perkembangan untuk memberi gambaran 

mengenai peer attachment dan gaya hidup hedonis, 

b.) memberikan manfaat kepada peneliti selanjutnya dalam bentuk literatur 

yang dipakai untuk melakukan penelitian dengan variabel sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain adalah: 

a.) memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran  mahasiswa terkait 

hubungan antara peer attachment dan gaya hidup hedonis.  

b.) menjadi acuan bagi pembaca untuk mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam dan komprehensif mengenai peer attachment dan gaya hidup 

hedonis 

c.) menambah pengetahuan pembaca agar dapat mengantisipasi dampak-

dampak buruk terkait gaya hidup hedonis, 

d.) memberikan wawasan kepada orang tua dan pendidik terkait hubungan 

peer attachment dan gaya hidup hedonis.  
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